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ABSTRAK 

Salah satu implementasi sistem e-government pada bidang pemerintahan adalah pada 

proses pengadaan barang/jasa, dimana demi tercapainya pengadaan barang/jasa yang bersifat 

bersaing, adil, akuntable, terbuka, transparan, efektif, dan efisien,  pada proses pengadaan 

barang/jasa dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi. E-purcashing adalah proses 

pengadaan barang/jasa yang dilakukan melalui aplikasi e-katalog, penggunaan barang/jasa 

konstruksi hanya tinggal memilih barang/jasa yang diinginkan melalui e-katalog yang terbuka serta 

transparan. Walaupun pengadaan barang/jasa konstruksi telah diterapkan secara elektronik tidak 

dapat dipungkiri komunikasi yang baik antara setiap pihak yang terkait tetap harus terjalin dalam 

proses pengadaan barang, serta pengetahuan tentang pengadaan secara elektronik sudah harus 

dikuasai pihak-pihak yang terlibat. Implementasi sistem pengadaan online tidak mudah karena 

rintangan yang diciptakan oleh perangkat keras atau perangkat lunak yang berbeda dan beragam 

kemampuan pengguna untuk berinteraksi dengan IT. Penelitian ini dilakukan melalui metode survey 

dengan menggunakan kuesioner pada 45 responden di Kota Denpasar dari 22 penyedia barang/jasa 

konstruksi. Data yang telah diperoleh dianalisis dengan aplikasi SPSS dan metode Relative 

Importance Index . Dari hasil analisis maka diperoleh bahwa kendala penyedia barang/jasa 

konstruksi adalah Penyedia barang/jasa banyak yang belum memahami aplikasi e-katalog sehingga 

masih memerlukan sosialisasi. 

Kata kunci : e-katalog, penyedia barang/jasa konstruksi, spss, relative importance index, e-

purcashing 
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ABSTRACT 

One of the implementations of the e-government system in the government sector is in the 

process of procurement of goods/services, where in order to achieve the procurement of 

goods/services that are competitive, fair, accountable, open, transparent, effective, and efficient, the 

procurement process of goods/services is carried out by utilizing information technology. E-

purcashing is the process of procurement of goods/services carried out through the e-catalog 

application, the use of construction goods/services only needs to select the desired goods/services 

through an open and transparent e-catalog. Even though the procurement of construction 

goods/services has been implemented electronically, it is undeniable that good communication 

between each related party must still be established in the process of procurement of goods, and 

knowledge about electronic procurement must be mastered by the parties involved. The 

implementation of an online procurement system is not easy because of the hurdles created by 

different hardware or software and the diverse capabilities of users to interact with IT. This research 

was conducted through a survey method using a questionnaire on 45 respondents in Denpasar City 

from 22 construction goods/service providers. The data that has been obtained is analyzed by the 

SPSS application and the Relative Importance Index method. From the results of the analysis, it was 

found that the obstacle for construction goods/services providers is that many goods/services 

providers do not understand the e-catalog application so they still need socialization. 

 

Keywords: e-catalog, construction goods/services provider, spss, relative importance index, e-

purcashing 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan suatu negara sangat dipengaruhi oleh kemajuan dalam teknologi 

informasi dan komunikasi yang dimilikinya. Di Indonesia, perkembangan teknologi 

ini tidak hanya mempengaruhi sektor perdagangan, tetapi juga meluas ke 

pendidikan, keamanan sosial, dan pemerintahan. Pemerintah Indonesia telah 

mengimplementasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam administrasi 

pemerintahan melalui konsep e-government. Penerapan e-government ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi administrasi pemerintah, tetapi juga 

untuk memperkenalkan inovasi dalam penyampaian layanan publik. 

Dalam konteks penerapan sistem e-government di sektor pemerintahan, salah 

satu area yang penting adalah proses pengadaan barang dan jasa. Untuk memastikan 

bahwa proses ini berlangsung secara bersaing, adil, akuntabel, terbuka, transparan, 

efektif, dan efisien, teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatkan secara 

optimal, yang dikenal dengan istilah e-procurement. E-procurement dapat 

dilaksanakan melalui dua metode utama, yaitu e-tendering dan e-purchasing. 

Penelitian ini akan fokus pada pengadaan barang dan jasa konstruksi melalui e-

katalog dalam kerangka e-purchasing.  

E-purchasing merupakan metode pengadaan barang dan jasa yang dilakukan 

melalui e-katalog. Proses ini berbeda secara signifikan dari e-tendering, karena 

dalam e-purchasing, pengguna hanya perlu memilih barang atau jasa yang 

diinginkan dari e-katalog yang bersifat terbuka dan transparan. Sistem katalog 

elektronik diatur dan diselenggarakan oleh LKPP (Lembaga Kebijakan Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah), yang juga bertanggung jawab atas pembuatan sistem 

informasi tersebut melalui perjanjian kerjasama dengan penyedia barang dan jasa 

konstruksi. Sistem ini harus mencantumkan informasi mengenai spesifikasi dan 

harga barang atau jasa konstruksi. Aturan mengenai e-purchasing dalam pengadaan 

barang dan jasa pemerintah diatur dalam Peraturan Lembaga Kepala Kebijakan 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015. [1].  
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Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) didirikan 

berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 106 Tahun 2007. Sebagai Lembaga 

Pemerintah Non Kementerian (LPNK), LKPP memiliki tanggung jawab langsung 

kepada Presiden Republik Indonesia. Saat ini, peraturan yang mengatur LKPP 

adalah Peraturan Nomor 4 Tahun 2023, yang merupakan perubahan dari Peraturan 

Nomor 12 Tahun 2020 mengenai Rencana Strategis LKPP untuk periode 2020-2024 

[6].  

Penelitian yang dilakukan oleh Yosie Malinda dan Sarwono Hardjomul 

sebelumnya, yang dilaksanakan di Jakarta dengan melibatkan 34 responden dari 25 

penyedia produk hotmix di DKI Jakarta, menunjukkan bahwa faktor dominan yang 

mempengaruhi kendala dalam pengadaan barang/jasa melalui sistem e-katalog 

adalah tingkat pengetahuan mengenai sistem e-procurement [2]. 

Masalah yang dihadapi oleh penyedia barang atau jasa dapat menghambat 

proses pengadaan. Contohnya, proyek di SMKN 6 Denpasar yang dilaksanakan 

oleh CV Bhuwana Permai mengalami kesulitan karena meskipun telah terbiasa 

dengan sistem tender di LPSE, mereka harus memulai pembelajaran dari awal 

mengenai sistem e-katalog. Situasi ini berpotensi menghambat kelancaran proses 

pelaksanaan pengadaan barang atau jasa dalam sektor konstruksi.  

Meskipun pengadaan barang dan jasa konstruksi kini telah dilakukan secara 

elektronik, penting untuk diakui bahwa komunikasi yang efektif antara semua pihak 

yang terlibat tetap merupakan faktor penting dalam proses tersebut. Selain itu, 

pemahaman mendalam mengenai pengadaan elektronik juga harus dimiliki oleh 

semua pihak terkait. Untuk memastikan keberhasilan implementasi pengadaan 

barang dan jasa melalui e-katalog di Kota Denpasar, diperlukan tahapan actuating 

yang terintegrasi dan inovatif dalam penyelenggaraan e-katalog. Dengan latar 

belakang tersebut, penulis berkeinginan untuk menyelidiki lebih jauh mengenai 

kendala yang dihadapi oleh perusahaan penyedia barang dan jasa konstruksi di Kota 

Denpasar dalam proses pengadaan melalui e-katalog.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas di dalam penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana cara penyedia barang/jasa konstruksi di Kota Denpasar 

mendaftarkan produk melalui e-katalog? 

2. Apa faktor kendala yang menghambat penyedia barang/jasa dalam proses 

pelaksanaan pengadaan barang/jasa konstruksi melalui e-katalog di Kota 

Denpasar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk cara penyedia barang/jasa konstruksi di Kota Denpasar 

mendaftarkan produk melalui e-katalog. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dialami penyedia barang/jasa dalam 

melaksanakan pengadaan barang/jasa dengan e-katalog di Kota Denpasar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk : 

1. Penulis 

Sebagai analisis kendala penggunaan e-kataog terhadap penyedia 

barang/jasa konstruksi. 

2. Instansi 

Dapat dijadikan sebagai pedoman atau sebagai bahan metode  pengajaran 

bagi tim dosen 

3. Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan pemikiran 

dan masukan bagi instansi pemerintah dalam meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi sistem e-katalog. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Dengan mempertimbangkan sejauh mana ruang lingkup mengenai kendala, 

untuk menghindari cakupan yang terlalu meluas dan memberikan arahan yang lebih 

terfokus serta mempermudah penyelesaian masalah sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai, peneliti membatasi diri sebagai berikut: 
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1. Penyedia barang/jasa konstruksi yang ada di Kota Denpasar. 

2. Penelitian ini akan meninjau penyedia barang/jasa konstruksi pada 

pelaksanaan e-katalog. 

3. Penelitian tidak dibatasi nilai dari pengadaan pada e-katalog. 

4. Sample penelitian didapat dengan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan simple random sampling. 

5. Pengolahan data mengunakan SPSS versi 26. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan 

mengenai Kendala Penyedia dalam melaksanakan pengadaan barang/jasa dengan 

e-katalog di kota denpasar, maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan pengadaan pada e-katalog harus diawali dengan pendaftaran 

penyedia pada SPSE, agar bisa login ke e-katalog. Kemudian penyedia 

harus wajib mengisi data seperti tipe penyedia usaha dan syarat-syarat yang 

wajib dipenuhi agar bisa masuk ke aplikasi e-katalog, selanjutnya untuk 

memasukan produk diperlukan data-data seperti informasi produk, nomor 

KBKI,spesifikasi produk,wilayah jual, dan dokumen pendukung agar 

penyedia bisa mengajukan produk untuk bisa tayang di aplikasi e-katalog. 

2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Relative Important Index 

(RII) maka faktor kendala dominan yang menjadi kendala penyedia dalam 

melaksanakan pengadaan barang/jasa dengan e-katalog di Kota Denpasar 

adalah Penyedia barang/jasa banyak yang belum memahami aplikasi e-

Catalogue sehingga masih memerlukan sosialisasi. Dengan nilai RII sebesar 

0.924, masalah ini menonjol sebagai prioritas utama agar segera diatasi, 

mengingat pentingnya pemahaman teknologi dalam era digital saat ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, adapun 

beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Perlu adanya pelatihan workshop dan sosialisasi yang harus dilakukan 

secara berkala untuk penyedia barang/jasa guna meningkatkan pemahaman 

penyedia tentang penggunaan aplikasi e-katalog . Serta pastikan materi 

pelatihan mencakup semua fitur dan fungsi aplikasi secara komprehensif 

dan perjelas tahapan adimistrasi yang akan dilaksanakan oleh penyedia. 
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